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ABSTRAK

Fatma Lessy Toyo. 105 261 1022 19. 2023. Penipuan dalam Akad Nikah
Menurut Fikih Islam. Dibimbing oleh Nur Asia Hamzah dan Zainal Abidin.

Penipuan adalah salah satu cara yang dilakukan dengan menggunakan
perkataan, perbuatan, atau menyembunyikan kebenaran dari salah satu pihak yang
akan menjalin sebuah akad. Cara ini dilakukan oleh salah satu pasangan suami
istri untuk memperoleh keridhaan dan akad yang yang sah. Akan tetapi penipuan
itu menyelisihi hukum yang ditetapkan Allah ‘azza wazalla dan Rasulnya serta
memberikan pengaruh dalam sebuah pernikahan. Maka dari itu peniliti membahas
tentang hukum penipuan dan pengaruhnya dalam akad nikah menurut fikih islam.

Penelitan ini berdasarkan pada dua rumusan masalah yaitu: 1) apa hukum
penipuan dalam akad nikah menurut fikih islam? 2) apa pengaruh penipuan dalam
akad nikah menurut fikih islam?

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti mengambil jalur penelitian pustaka
dalam dua tahap pada penyusunannya. Tahap pertama adalah mengumpulkan
data-data terkait dari buku-buku karya para ulama, artikel dan makalah ilmiah
yang berbicara tentang masalah ini. Tahap kedua adalah menyusun data-data yang
ada dengan cara menyalin dan mengaturnya setelah membaca dan meneliti
kesesuaiannya dengan subjek penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) penipuan itu hukumnya
haram dan dilarang oleh syariat. 2) penipuan mempengaruhi mahar dan bisa
membatalkan pernikahan.

Kata Kunci: Penipuan, Akad Nikah, Fikih



